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Abstract 

Siswa SMPN 1 Bolaang memperoleh hasil belajar matematika yang kurang memuaskan khususnya pada 
topik lingkaran. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh kurangnya keterlibatan dan partisipasi mereka 
selama proses pembelajaran, sehingga tingkat penyelesaiannya hanya sebesar 40,15%. Solusi yang 
layak untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif 
STAD. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar matematika siswa 
yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD lebih unggul 
dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar matematika siswa yang dibelajarkan dengan teknik 
pembelajaran ceramah. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen yang menggunakan 
metodologi kuantitatif. Analisis data yang digunakan meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis. Penelitian ini menggunakan tes tertulis berbentuk uraian sebagai instrumennya. Partisipan 
penelitian terdiri dari 50 siswa SMPN 1 Bolaang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 82,56, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 75,12. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD melebihi hasil belajar siswa yang diajar dengan pendekatan 
pembelajaran ceramah. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukti lebih efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa dibandingkan dengan teknik pembelajaran 
ceramah. 
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MODEL KOOPERATIF TIPE STUDENT TEAMS ACHIVEMENT 
DIVISION: EKSPERIMENTASI PADA SISWA KELAS VIII SMP 

NEGERI 1 BOLAANG 
 
1. Pendahuluan 

Pembelajaran merupakan upaya kolaboratif antara guru dan siswa yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Mengajar mengacu pada tindakan yang disengaja yang dilakukan 

oleh seorang guru untuk menginspirasi dan mendorong peserta didik memperoleh pengetahuan 

dan terlibat dalam berpikir kritis (Oktiani, 2017; W. Wulandari et al., 2021). Guru harus 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan taraf pendidikan di sekolah, khususnya dalam hal 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan (Sastrawan, 2016; Satriadi et al., 

2016). Guru berperan besar dalam proses pembelajaran karena mereka bertanggung jawab 

menerapkan strategi perbaikan sistem pendidikan dalam kegiatan kelasnya (Hasmayanti, 2011; 

Syahputra, 2023) 

Matematika6merupakan suatu6disiplin ilmu dan bidang studi yang dimasukkan dalam 

kurikulum setiap satuan6pendidikan pada6semua jenjang6pendidikan. Matematika sangat 

diperlukan untuk kemampuan berhitung dan pemecahan masalah yang penting bagi individu. 

Oleh karena itu, mempelajari matematika sangatlah penting (Anggraeni & Kadarisma, 2020; 

Hasim et al., 2022; Marliani, 2015). 

Pada proses pembelajaran di sekolah, matematika dijadikan sebagai alat yang siap pakai  

(Handayani & Irawan, 2020; Mangelep, 2018b; Zayyadi et al., 2017). Para siswa cenderung 

menghafalkannya tanpa mengerti, itu terjadi karena siswa kurang memahami konsep dalam 

matematika (Mangelep, 2018a; Rosyidah & Mustika, 2021; Suraji et al., 2018). Selain itu 

kurangnya semangat siswa dalam6mempelajari matematika6disebabkan karena model 

pembelajaran6yang digunakan guru tidak sesuai (Mangelep et al., 2020; Nabillah & Abadi, 

2019; S. Wulandari, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 1 Bolaang, pembelajaran 

matematika menjadi salah satu pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa, dikarenakan 

kurangnya penguasaan materi dalam pelajaran matematika terlebih khusus materi lingkaran. 

Selain itu metode pembelajaran yang diterapkan guru masih menggunakan metode ceramah, 

sehingga siswa cenderung pasif dan bosan dengan pelajaran matematika. 

Di SMP Negeri 1 Bolaang, proses pembelajaran biasanya melibatkan siswa 

mendengarkan penjelasan guru di kelas dengan penuh perhatian. Pada saat kegiatan belajar 

mengajar, siswa disibukkan dengan menyalin apa yang ditulis dan diucapkan guru. Akibatnya, 
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siswa mempunyai kecenderungan yang sangat rendah untuk bertanya kepada guru. Lebih jauh 

lagi, jika guru bertanya, tidak ada yang memberikan tanggapan sampai ada indikasi khusus. Hal 

ini mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi akademik siswa dalam matematika, 

karena masih banyak siswa yang belum mencapai kemahiran. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru matematika SMP Negeri 1 Bolaang bahwa 

hasil ulangan harian matematika siswa6kelas VIII pada6materi lingkaran, presentasi nilai siswa 

yang tuntas hanya 40,15% saja yaitu sebanyak 53 siswa dari jumlah 132 siswa dan sebanyak 

79 siswa lainnya hanya mencapai rata-rata nilai 58.6 dengan ketentuan ketuntasan yang 

ditetapkan adalah 70. 

Untuk mengatasi masalah ini, perlu diterapkan intervensi pendidikan yang sesuai yang 

dapat meningkatkan prestasi akademik siswa di bidang matematika. Alternatif pilihannya 

adalah dengan memilih model pembelajaran yang sesuai, seperti yang dikemukakan oleh 

(Mangelep, Tarusu, Ester, et al., 2023; Mangelep, Tiwow, et al., 2023; Mulyadi & Ratnaningsih, 

2022; Yusnita et al., 2016). Untuk beralih dari pembelajaran yang berpusat pada guru, salah 

satu6alternatif model pembelajaran6yang dapat digunakan6adalah paradigma 

pembelajaran6kooperatif Student Teams6Achievement Division (STAD) (Haris, 2018; 

Mangelep, Tarusu, Ester, et al., 2023; Mangelep, Tiwow, et al., 2023). 

STAD adalah bentuk dasar pembelajaran kooperatif. Dalam metode STAD, siswa dibagi 

menjadi banyak kelompok yang beranggotakan 4-5 orang. Setiap kelompok diharuskan terdiri 

dari individu-individu dengan karakteristik dan kemampuan yang beragam (Mangelep, Tiwow, 

et al., 2023; Ramafrizal & Julia, 2018; Sriyati et al., 2014). Instruktur menyampaikan ceramah, 

diikuti oleh siswa yang terlibat dalam kerja kolaboratif dalam tim mereka sendiri. Untuk menilai 

kemahiran setiap anggota tim, kuis diberikan kepada semua siswa untuk mengevaluasi 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Penting untuk dicatat bahwa selama kuis ini, 

kolaborasi antar siswa dilarang keras (Esminarto et al., 2016; Mangelep, Tarusu, & ..., 2023). 

Guru memberikan poin kepada setiap anggota tim dan menghitung skor total untuk tim. 

Individu yang memenuhi persyaratan tertentu dapat menerima imbalan (Mangelep, Tarusu, & 

..., 2023; Sukaesih, 2016). 

Pendekatan pendidikan ini mendorong kolaborasi siswa dengan melibatkan mereka 

dalam pembelajaran berbasis kelompok dengan individu dari latar belakang berbeda, memupuk 

rasa saling mendukung dan meningkatkan kemahiran mereka dalam materi pelajaran dalam 

berbagai konteks sosial. Dengan menggunakan pendekatan pedagogis ini, hal ini dapat secara 

efektif mendorong keterlibatan siswa dalam mengekspresikan sudut pandang, wawasan, dan 

konsep mereka sepanjang sesi pengajaran, sehingga meningkatkan prestasi akademik siswa. 
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Peneliti6bertujuan untuk6mengetahui pengaruh6model pembelajaran kooperatif6Student 

Teams6Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar siswa kelas VIII yang mempelajari 

materi lingkaran di SMP Negeri 1 Bolaang. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian6ini dilaksanakan di SD6Negeri 1 Bolaang pada6semester ganjil tahun6ajaran 

2023/2024. Dimana yang menjadi subjek6penelitian adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 50 

orang siswa. Subjek ini dibagi ke dalam 2 kelas (Kelas B dan Kelas E) masing-masing sebanyak 

25 siswa.  

Penelitian6ini menggunakan metode6penelitian eksperimen semu. Dengan6teknik 

pengumpulan6data menggunakan tes6hasil belajar6yaitu melalui tes tertulis yang dilakukan 

setelah diberi perlakuan. Oleh karena itu instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar 

berbentuk uraian. Instrumen ini terlebuh dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum 

digunakan.  

Teknik6analisis data yang6digunakan adalah dengan menggunakan uji6prasyarat (uji 

normalitas6dan homogenitas) dan6uji hipotesis dengan6menggunakan uji6t dua rata-rata. 

Deskripsi pelaksanaan eksperimen pada penelitian ini dijelaskan pada tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dengan Medel Student 

Teams Achivement Division 

Kegiatan pembelajaran dengan Metode 

Ceramah 

Fase 1. Menyampaikan1tujuan 

dan1memotivasi siswa 

Ø Guru menyampaikan1tujuan pelajaran 

yang1ingin dicapai1pada materi lingkaran 

dan1memotivasi siswa untuk1belajar 

Fase 1. Menyampaikan1tujan  

Ø Guru1menyampaikan semua tujuan 

pembelajaran1yang ingin1dicapai 

pada materi lingkaran 

Fase 2. Manyajikan atau menyampaikan 

informasi 

Ø Guru memberikan gambaran umum mengenai 

lingkaran 

Fase 2. Kajian materi 

Ø Guru menjelaskan materi lingkaran 

secara terstruktur dengan ceramah 

Fase 3. Mengorganisasikan1siswa dalam 

kelompok - kelompok1belajar 

Fase 3. Memberikan soal latihan 

Ø Guru meminta siswa mengerjakan 

soal-soal yang terdapat dibuku paket 

ataupun di LKS 
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Ø Guru membagi siswa1menjadi 

beberapa1kelompok, dimana setiap1kelompok 

terdiri1atas 4-51orang 

Ø Guru1membagikan kepada1setiap kelompok 

lembar1aktivitas yang1akan di 

diskusikan1dalam kelompok 

Fase 4. Membimbing kelompok belajar 

Ø Guru1melakukan pengamatan, memberikan 

bimbingan1dan bantuan1bila diperlukan 

Ø Guru1menginformasikan bahwa pemahaman 

individu1sangat ditekankan1disamping adanya 

diskusi, karena1skor kuis individu akan 

berpengaruh1terhadap skor1kelompoknya 

Fase 4. Mengecek pemahaman siswa 

Ø Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menuliskan 

jawaban di papan tulis 

Fase 5. Evaluasi 

Ø Masing-masing1kelompok akan dimintai 

perwakilan1untuk menjelaskan1hasil pekerjaan 

yang1telah dikerjakan1di dalam 

kelompok1dengan singkat 

Ø Guru1memberikan kesempatan1kepada 

kelompok lain1untuk mengomentari1atau 

memberikan tanggapan1terhadap kelompok 

yang mempresentasikan1hasil diskusinya 

Ø Guru1memberikan kuis1kepada siswa1secara 

individu1magenai materi lingkaran dan 

permasalahan1dalam kehidupan1sehari-

hari1untuk melihat1pemahaman siswa 

Fase 5. Menyimpulkan materi 

Ø Guru membimbing siswa 

menyimpulkan materi lingkaran yang 

telah dibahas 

Fase 6. Memberikan penghargaan 

Ø Guru memberikan penghargaan kepada siswa 

atas hasil yang dicapai dalam kuis baik 

individu maupun kelompok di luar jam 

pelajaran. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Bolaang Tahun Ajaran 

2023/2024. Penelitian dilakukan di kelas1VIII B (kelas1eksperimen) dan1VIII E (kelas1kontrol) 

dengan1jumlah siswa1masing-masing 25 siswa. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah 

hasil pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir) pada pelajaran matematika untuk materi 

lingkaran. Hasil1analisis dari hasil belajar1pretest-posttest kelas1eksperimen dan kelas1kontrol 

dapat1dilihat dari tabel di bawah ini. 

 

Tabel 2. 1Ringkasan Skor Pretest-Posttest1kelas eksperimen6dan kelas6kontrol 

6No6 Statistik1Deskriptif 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

6Pretest6 6Posttest6 6Pretest6 6Posttest6 

616 6Skor Minimum6 58 68 56 64 

626 6Skor Maksimum6 84 94 84 88 

636 6Jumlah6 1734 2064 1716 1878 

646 6Rata-rata6 69.36 82.56 68.64 75.12 

656 6Standar Deviasi6 6.07 6.31 5.79 5.42 

666 6Varians6 36.91 39.84 33.57 29.36 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa skor minimum yang di peroleh oleh siswa 

saat pretest di kelas eksperimen adalah 58 dan skor maksimum adalah 84 dengan rata-rata skor 

sebesar 69,36, standar deviasi 6,07, serta varians sebesar 36,91. Sedangkan pada saat posttest, 

skor minimum adalah sebesar 68 dan skor maksimum sebesar 94. Didapati juga bahwa1rata-

rata yang diperoleh siswa1kelas eksperimen pada saat posttest adalah182.56 dengan standar 

deviasi sebesar 6,31 serta varians sebesar 39,84. Sebaliknya pada siswa kelas kontrol didapat 

bahwa skor minimum dan maksimum yang diperoleh pada saat pretest masing-masing adalah 

56 dan 84, dengan rata-rata skor sebesar 68,64, dan standar deviasi sebesar 5,79, serta varians 

sebesar 33,57. Selain itu, pada saat posttest didapatkan skor minimum sebesar 64 dan skor 

maksimum sebesar 88, dengan skor rata-rata sebesar 74,12, dengan standar deviasi 5,42 dan 

varians sebesar 29,36. Box Plot dari data pretest1dan posttest pada1kelas eksperimen1dan 

kontrol disajikan pada1tabel 3 di bawah1ini.  
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Tabel 3. Box Plot Data1Pretest-Posttes Kelas Ekperimen dan1Kelas Kontrol 

 
 

Uji statistik yang digunakan adalah uji t dua1rata-rata dengan syarat1kedua kelas 

berdistribusi1normal dan1homogen. Langkah-langkah pengujian hipotesis sebagai1berikut: 

a. H!: 6µ" ≤ µ#$ 

H": 	6µ" > µ#$ 

b. Taraf1nyata α = 0,056 

c. Statistik uji:6t = 	 %!&&&'%"&&&

() !
#!
*	 !#"

 

d. T,-./0 = t!,!2(db = n" + n# − 2) = 2,01063 

e. T34,567= 4,471878 

f. Kesimpulan: H! ditolak bila 		t34,567 > t,-./0 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh 		t34,567 = 4,471878 dan 		t,-./0 = 

2,01063. Karena t34,567 = 4,471878 > t,-./0 = 2,01063 maka tolak H!. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan6bahwa hasil6belajar siswa6yang diajarkan menggunakan6model pembelajaran 

kooperatif6tipe STAD6lebih dari hasil6belajar siswa yang6diajarkan menggunakan6metode 

ceramah. 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian di SMP Negeri 1 Bolaang tahun ajaran 

2023/2024 pada kelas VIII B dan VIII E, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa setelah diberi perlakuan pada kelas6eksperimen dengan menggunakan6model 

pembelajaran6kooperatif tipe6Student Teams6Achivement Division6dan kelas6kontrol dengan 

menggunakan6metode pembelajaran6ceramah. Dimana6rata-rata hasil6belajar siswa6pada kelas 

ekperimen6yaitu 82,56 lebih6dari rata-rata6hasil belajar6siswa pada6kelas kontrol6yaitu 75,12. 
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Hal ini menunjukkan6bahwa model pembelajaran6kooperatif tipe6Student Teams6Achivement 

Division6merupakan model6pembelajaran yang memacu keaktifan siswa6untuk menggali 

informasi materi yang ditemukan dan diwujudnyatakan dengan hasil belajar yang baik. 

Hasil pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh t34,567 > t,-./0 yaitu t34,567 =

4.471878	 > t,-./0 = 2,01063 yang6artinya statistik uji6tersebut jatuh6dalam wilayah 

kritiknya. Hal6ini menunjukkan6bahwa cukup6bukti untuk6menerima H" oleh6karena itu6dapat 

disimpulkan6bahwa tolak6H! dan6terima H"6yaitu6µ" >	µ#. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Student Teams Achivement Division lebih baik 

dibandingkan rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran 

ceramah. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Haris, 2018) tentang 

penerapan model kooperatif STAD. Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan baik 

pada hasil belajar maupun keterlibatan siswa yang dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-

rata siswa. Selain itu, memberikan6dampak yang6bermanfaat bagi peningkatan6prestasi 

akademik mahasiswa pada disiplin ilmu PKN. Dalam studinya, Shafiee Rad et al., (2023) 

menemukan bahwa penerapan model kooperatif STAD dalam proses pembelajaran 

meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 

menumbuhkan motivasi dan kemampuan berpikir kritisnya dengan memanfaatkan sumber 

daya, bahan, dan alat yang tersedia secara efektif untuk memecahkan masalah. Selain itu, 

(Khoirunnisa & Sudibyo, 2023; Suartika, 2022; Suasa, 2021; Suparsawan, 2021) menemukan 

bahwa model kooperatif tipe kooperatif mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar kognitif siswa. 

Berdasarkan observasi aktivitas belajar siswa ditemukan perbedaan yang signifikan 

antara pertemuan1pertama dan1kedua. Pada awalnya siswa tampak bosan dan kurang fokus saat 

menjelaskan, sehingga banyak peserta yang tidak aktif dalam1proses pembelajaran. Namun 

ketika model1kooperatif STAD digunakan, siswa menjadi lebih antusias dan berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. Sebaliknya model pembelajaran ceramah tidak memberikan 

peningkatan aktivitas belajar yang signifikan, terlihat dari persentase siswa yang aktif terlibat. 

Observasi awal yang dilakukan pada pertemuan pertama sama dengan observasi pada 

pertemuan kedua, menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran guru yang berbasis ceramah 

lebih banyak dibandingkan dengan student engagement. Akibatnya, siswa merasa tidak tertarik 

dan tidak terlibat saat mendengarkan materi yang dijelaskan. 

Meningkatnya hasil belajar siswa antara lain disebabkan oleh penerapan Model 
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Kooperatif tipe STAD yang menekankan kerjasama dan komunikasi antar siswa sebagai titik 

fokus kegiatan pembelajaran. Pendekatan ini menumbuhkan semangat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dan secara mandiri mencari informasi dan pengetahuan, sebagaimana ciri model 

pembelajaran1kooperatif tipe1STAD. Khususnya, model1ini berpusat pada siswa dengan 

mendorong mereka untuk membuat produk dan menyampaikan presentasi secara mandiri. Jika 

dibandingkan1dengan kelas yang1menggunakan pendekatan1pembelajaran tradisional, tingkat 

keterlibatan siswa jauh lebih rendah, sehingga kemungkinan besar siswa akan melupakan 

materi yang diajarkan (Esminarto et al., 2016; Kim, 2018; Shafiee Rad et al., 2023). 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis hasil di SMP Negeri 1 Bolaang dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif Student 

Teams Achievement Division mempunyai hasil belajar matematika yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan metode pembelajaran ceramah. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif yang dikenal dengan Student Teams 

Achievement Division lebih efektif diterapkan di kelas VIII, khususnya pada mata pelajaran 

lingkaran, dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional yang berbasis ceramah. Saran 

bagi para pendidik matematika pada lembaga pendidikan agar menumbuhkan suasana 

pendidikan yang menawan serta meningkatkan bakat dan intelektualitas siswa melalui 

penggunaan model pembelajaran kooperatif STAD. Strategi ini dapat berfungsi sebagai 

pengganti yang layak untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran seperti 

materi melingkar. 
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